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1.1 Latar Belakang
Industri creative digital visual, 30 Modeting memiliki peran utama dalam
mengubah konsep fisik menjadi serangkaian bentuk geometri digital. Untuk
mencapai tingknl visual yang mendekati objek ashnya, penerapan Metode
mrferial semi rmhﬁt dilakukan nﬂhhﬁdﬂhlm _proses revruring sebagai
nwndukmg:k&uatm visual dan tﬁ.&nﬁgm cerita. menjadikannys materi pokok
Pamma Creative, sebagai perusahaan digital kreatif, telah membuka
program pemagangan sebagai wadah kerja sama mmnlﬂsﬁan
Wi teknis bagi mahasiswa Program Studs Tﬁhﬁl@ fuﬁﬂmas
Universitas Amikom Yogyvakartn, Fokus utama proyek yang dﬁujuhm ulumu
m Hli ‘adalah Perancangan Modeling Aset 30 Envirgnsent mﬂlﬁ film
pendek animasi berjudul "Sego”. Film ini bercerita teatany seorang anak laki —
loki Bernama arjuna yang bandel dan selalu ﬂm nasihat ibunya,
termasuk pamali untuk tidak menyisakan makanannya. Kefika sahur Auna yang
menganiuk dan mmﬁﬂ. keu;.mg,. memuiuskan dan  tdak  menghabiskan
mkw Ia ks B uap it dlm ﬁ.,kfbuh}rn, 5153 nasi
dlplnlwhmhihmnjldi Mmmgmhﬂ. Latar belakang Dapur Rumah
sederhana di Pulau jawa tahun 1992 dengan lingkungan pedesaan harus diciptakan
dengan akurasi detail unfuk mendukung kebutuban visual narasi horer-funtasi.
Secara tekmis, perﬁ.ncunga.n enviranment inE hmi:usnl pada ketepatan latar
budaya, di mana perangkat lunak Blender digunakan untuk membangun struktur
dan aset peralatan melalui metode Polvgonal Modeling. Seluruh aset environment
ditentuk dan objek dusar seperti base cube dan kemudian disempumakan melalu
maodifikasi langsung pada verfer, edge. dan face, serta penvesuaian transformasi

skala, rotasi, dan posisi untuk mencapai detail geometris aset perabotan. Setelah
i, asel melahn proses UV Uswrapping dan diben tekstur menggunakan



I3

Substance Painter, dimana metode material semi realitis diterapkan melalui
dukungan proses texturing. Kontras visual pada environmend kemudian diatur
melalul Pencohayaan menggunakan Peine Light berwama putih scbagal penegas
detail, 4rea Light berwama kuning sebagai cahaya ulwma. sertn Spotlight
berwarna biru sebagal pencahayaan kedus untuk membentuk bayvangan dan
mendukung kondisi ruang dengan pencahayasn rendah dalam alur cerita film.

Oleh karena itu, dokumentasi teknis i berfokus padn alur kerja
perancangan dan m Amtmwwﬁununﬂh sederhana di Pulau
Jawa tahun }992, Tujusnnya adalah menunjukan bagaimana penerapan Polyzon
Modufiﬁug'-ﬁu'rﬁ;'tod:'w-mi realistis melalui proses pembentukan bentuk
dan tekstur untuk menghasilkan lingkungan wsuaimﬂtgsmuﬂ. relevan, serts
‘sesuai dengon kebutuhan parasi film pendek animasi "Sego”.

1.2 Rﬂnﬂnu Masalah
Berdasarkan uraion latar belakang, rumusan masalah dalm}muﬂﬁm
ﬂﬂlah: WM Perancangan Modeling Aset 3D Environmct M Film

1.! - Batasan Masalah
Hmdm:km i laiur Delakang dan rumusan masalah, maka penulis akan

m
W ini hllrl berfokuz pada M modefing aset 3D
enviromment dﬂ.p‘[ir rumah sederhana ﬁ Pl.llm h"ﬁ'ﬂ tahun 1992 sehagai
latar visual untuk mmmw

2. Proses modeling dibatasi pada Primitive :\i’m."f.hng dan Polveon Medeling
untuk aset perabotan.

3. Perangkat lunak vang digunakan dalam medeling dan fighiing dibatasi
pada Blender 4.3.2,

4. Pembuatan tekstur material osel dibatasi menggunakan Adoebe Substance
30 Painter dan Procreate:




5. Proses material dan pencahayaan dibatasi pada penerapan metode material
semi realistis untuk menciptakan karakteristik era 1990an dan hanya
menggunakan kombinasi Poinr Light, Area Light serta Spor Light.

6. Penelitian tidak membohas modeling karskter, animasi, ~rigging,
compoyiting lanfutan, atau aspek audio/music film tersebut.

7. Evaluasi dan pengujian hasil akhir modefing dan tekstur dilakukan oleh
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